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Pendahuluan untuk mengembangkan potensi individu dan

Pondasi penting dalam membangun sebuah
bangsa adalah pendidikan. Hal ini karena dalam
pendidikan, bukan sekadar berfokus pada pemberian
pengetahuan dan keterampilan kepada murid, serta juga
berperan dalam membentuk karakter, menumbuhkan
perilaku  positif, serta mananamkan nilai-nilai
kehidupan sosial yang akan menjadi bekal dalam
kehidupan bermasyarakat (Rahman et al, 2025).
Sebagaimana diatur oleh Peraturan Pemerintah Nomor
4 Tahun 2025 sebagai perubahan atas Nomor 57 Tahun
2021 tentang Standar Nasional Pendidikan, yang
menjelaskan bahwa tujuan pendidikan nasional ialah

Email: 2210125220070@mhs.ulm.ac.id

membangun karakter disertai juga peradaban bangsa
yang memiliki martabat. Atas dasar itu, pendidikan
memegang peran yang begitu krusial dalam memajukan
kualitas intelektual bangsa dan menumbuhkembangkan
potensi diri setiap individu melalui proses pembelajaran
yang terencana.

Sekolah dasar merupakan salah satu lembaga
yang menyelenggarakan pendidikan bagi murid.
Pendidikan sekolah dasar menjadi faktor paling
mendasar yang mempengaruhi keberhasilan pada
jenjang berikutnya (Najah et al., 2024). Dalam prosesnya,
pembelajaran adalah hal yang terpenting (Darsyah,
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2023). Pada tingkat sekolah dasar, Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) ialah bagian dari mata Pelajaran
wajib, karena itu harus diajarkan dalam pembelajaran.
Fokus pembelajaran pada mata pelajaran IPAS
mencakup kajian mengenai makhluk hidup dan benda
tak hidup di alam semesta, keterkaitan antarkomponen,
serta interaksi manusia (sosial) dalam hubungannya
dengan lingkungan. Pada kurikulum 2013 maupun
kurikulum sebelumnya mata pelajaran IPA (Ilmu
Pengetahuan Alam) dan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial)
dipelajari secara terpisah, akan tetapi atas dasar
pertimbangan pada perkembangan psikologi anak usia
sekolah dasar yang merupakan fase strategis
pengembangan berpikir ilmiah, kedua mata Pelajaran
tersebut kemudian diintegrasikan. Dengan demikian,
dua mata pelajaran ini, yakni IPA dan IPS dalam
kurikulum merdeka belajar digabung menjadi satu mata
pelajaran yang dinamakan Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) (Suhelyanti et al., 2023).

Mata pelajaran IPAS berperan penting guna
membantu murid menghadapi berbagai persoalan
melalui pemahaman konsep-konsep sains (Purba et al.,
2023). Ketika murid mempelajari lingkungan sekitar,
mereka diberikan kesempatan untuk mengamati dan
mengalami berbagai fenomena alam maupun sosial
sebagai suatu kesatuan yang saling berkaitan. Melalui
proses tersebut, murid dilatih untuk terbiasa melakukan
kegiatan mengamati, mengeskploriasi, dan memahami
berbagai fenomena yang menjadi dasar sebelum murid
mempelajari suatu konsep dan topik yang lebih
mendalam bidang IPA dan IPS pada jejang berikutnya
(Alfatonah et al., 2023).

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 37 Tahun 2018 mengenai Standar
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD),
kegiatan pembelajaran di sekolah dasar harus disusun
guna membangun pemahaman konsep, keterampilan
berpikir kritis, serta menumbuhkan kepedulian pada
lingkungan dan kehidupan sosial disekitarnya. Oleh
sebab itu, pembelajaran IPAS dalam kondisi yang ideal
seharusnya tidak cukup hanya menitikberatkan pada
penyampaian materi saja, tetapi juga perlu
menghadirkan proses pembelajaran yang aktif,
interaktif dan bermakna, di mana murid dapat berpikir
kritis dalam menganalisis permasalahan lingkungan
dan sosial serta memberikan alasan logis terhadap apa
yang disampaikan. Murid aktif bertanya, berdiskusi dan
mengemukakan pendapat, serta berkolaborasi dalam
belajar. Kemudian, murid dapat menguasai konsep
secara utuh, mampu menjelaskan dengan bahasanya
sendiri, serta dapat menghubungkan materi yang
dipelari dengan kehidupan nyata (Qibtiah et al., 2025).
Fokus utama penelitian ini ditujukan pada peningkatan
berpikir kritis dan kolaborasi sebagai keterampilan yang
penting dimiliki oleh murid.

Keterampilan berpikir kritis ialah kompetensi
esensial yang perlu untuk ditingkatkan melalui proses
pembelajaran termasuk pada pembelajaran IPAS
(Meliana et al., 2024). Pengertian berpikir kritis menurut
Risandy et al. (2024) adalah keterampilan dalam
menganalisis, mengevaluasi, dan memutuskan sesuatu
dengan bijaksana, melibatkan tahapan pemahaman,
pendapat, dan  kesimpulan terhadap suatu
permasalahan. Keterampilan berpikir kritis dalam
proses belajar IPAS berperan guna membantu dalam
pemecahan masalah kehidupan murid. Murid yang
telah terlatih berpikir kritisnya mampu menghadapi
permasalahan, menganalisisnya serta menyelesaikan
permasalahan tersebut dengan cara yang cermat
(Aslamiah et al., 2021). Guru diharapkan agar dapat
melatih murid berpikir kritis, sebab berpikir kritis ini
bukan keterampilan yang dimiliki sejak lahir, melainkan
dibutuhkan latihan yang perlu dibiasakan agar
keterampilan tersebut dapat berkembang (Sholihin &
Hasim, 2025).

Selain berpikir kritis, keterampilan kolaborasi
juga memegang peran penting dalam proses
pembelajaran. Karena manusia pada hakikatnya tidak
bisa menjalani hidup sendiri, melainkan membutuhkan
hubungan dengan orang lain, ini merupakan kebutuhan
penting bagi kehidupan manusia (Ridhani et al., 2024).
Bentuk dari kolaborasi ialah terdapat pembagian tugas
yang terstruktur, koordinasi antaranggota, tanggung
jawab serta saling berbagi informasi untuk meraih
tujuan yang telah ditentukan. Sunbanu et al. (2019)
menyatakan bahwa jika murid memiliki banyak
kesempatan untuk melakukan sesuatu bersama-sama,
maka murid akan lebih cepat belajar dan memperoleh
pemahaman. Karisma & Rini (2025) juga menyatakan
apabila murid belum memiliki keterampilan kolaborasi
maka mereka cenderung mengalami kesulitan dalam
menemukan ide atau solusi untuk menyelesaikan suatu
permasalahan yang dapat menyebabkan target
pembelajaran lebih sulit dicapai. Oleh karena itu,
menyelesaikan  tantangan  pembelajaran  secara
kolaborasi akan lebih mudah terpecahkan dibandingkan
dengan menyelesaikannya secara mandiri.

Hasil wawancara dengan guru kelas IV di SDN
Benua Anyar 8 Banjarmasin, teridentifikasi beberapa
permasalahan yang mendasar dalam pembelajaran
IPAS. Pertama, keterampilan berpikir kritis murid
belum menunjukkan perkembangan yang maksimal.
Kondisi tersebut dibuktikan dari masih banyak murid
yang kesulitan dalam menganalisis permasalahan
secara tepat, mengemukakan alasan secara logis,
menghubungkan informasi yang diperoleh dengan
konsep yang dipelajari, serta menarik kesimpulan
berdasarkan fakta yang tersedia. Ketika murid diberikan
suatu pertanyaan yang memerlukan penalaran,
sebagian murid cenderung masih menunggu jawaban
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dari guru atau teman yang lain tanpa berusaha
menemukan solusi secara mandiri. Kondisi tersebut
terjadi karena kurangnya pembiasaan aktivitas
pembelajaran yang menuntut murid untuk berpikir
kritis melalui kegiatan pemecahan masalah, analisis, dan
pengambilan keputusan.

Pada aspek sosial, guru juga menyatakan bahwa
keterampilan kolaborasi murid masih rendah, yang
dibuktikan dengan masih adanya murid yang kurang
aktif dalam kegiatan kelompok, cenderung bekerja
sendiri, serta belum mampu berbagi tugas dan tanggung
jawab secara merata dengan anggota kelompoknya.
Selain itu, ketika berdiskusi, sebagian murid masih
kurang mampu menghargai pendapat teman, kurang
berpartisipasi dalam menyampaikan ide, dan
mengalami kesulitan dalam mencapai kesepakatan
bersama. Hal ini disebabkan pembelajaran bersifat
individual, = kurangnya  pembiasaan penerapan
pembelajaran kolaboratif secara konsisten, sehingga
murid tidak terbiasa untuk mendengarkan pendapat
orang lain, bernegosiasi, atau memecahkan masalah
secara bersama-sama. Selanjutnya, berdasarkan hasil
pre-test pada pembelajaran IPAS terhadap 21 orang
murid kelas IV SDN Benua Anyar 8 Banjarmasin.
Hasilnya menunjukkan hanya 10 (48%) orang yang
memenuhi nilai di atas kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran (KKTP), adapun 11 (52%) sisanya
mendapatkan nilai di bawah KKTP yang telah
ditentukan yaitu 265. Hal tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar murid belum mencapai ketercapaian
tujuan pembelajaran IPAS.

Apabila permasalahan tersebut tidak segera
ditindaklanjuti dan terus dibiarkan, maka akan
berdampak pada rendahnya kualitas belajar murid,
khususnya pada mata pelajaran IPAS. Murid akan
kurang mampu berpikir kritis dalam menghadapi
permasalahan dan tidak memiliki keterampilan
kolaborasi yang baik. Padahal, berpikir kritis dan
kolaborasi ini merupakan keterampilan penting yang
perlu dimiliki murid dalam menunjang proses
pembelajaran (Hartina et al., 2020).

Upaya penyelesaian terhadap permasalahan ini
dapat dilakukan dengan pembaharuan terhadap proses
kegiatan dalam pembelajaran, yakni dengan model
pembelajaran yang tepat. Herman (2025) menjelaskan
bahwa ketika model pembelajaran itu tepat, maka dapat
meningkatkan hasil belajar murid dan dapat
menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan
serta bermakna, sehingga mendorong keterlibatan aktif
murid dalam kegiatan pembelajaran. Dengan model
pembelajaran tepat juga dapat membuat murid lebih
mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis serta
kolaborasi murid pada pembelajaran IPAS.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memberikan
alternatif solusi yaitu dengan model pembelajaran yang

bernama Procont Games sebagai bentuk inovasi dalam
pembelajaran. Model pembelajaran Procont Games
adalah satu gabungan harmonis dari tiga kombinasi
model pembelajaran, yang terdiri dari akronim yang
merinci model-model tersebut, yakni Problem Based
Learning (PBL), Contextual Teaching and Learing (TCL),
dan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games
Toutnament (TGT). Pro diambil dari kata Problem, yaitu
pembelajaran yang berangkat dari permasalahan nyata
untuk melatih keterampilan berpikir kritis murid. Cont
diambil dari kata Contextual, yaitu pembelajaran yang
mengaitkan isi materi dengan pengalaman murid dan
kehidupan nyata agar pembelajaran lebih bermakna.
Kemudian, Games bermakna pembelajaran yang
dikemas dalam bentuk permainan edukatif melalui kerja
kelompok dan turnamen untuk meningkatkan
keaktifan, kerja sama, dan motivasi belajar murid. Oleh
karena itu penamaan Procont Games ini mencerminkan
karakteristik utama model pembelajaran yang
menekankan pada pemecahan masalah, keterkaitan
dengan konteks kehidupan nyata, serta keterlibatan
aktif murid melalui kegiatan permainan edukatif.

Model Problem Based Learning (PBL) dipilih
sebagai model utama sebab model ini berorientasi pada
penggunaan masalah oleh guru sebagai titik awal
(starting poin) dalam pembelajaran, murid dihadapkan
pada masalah yang harus mereka analisis dan pecahkan
secara mandiri maupun kelompok (Faiziyah &
Priyambodho, 2022). Model pembelajaran kedua ialah
model Contextual Teaching and Learing (CTL). Model CTL
dipilih sebab model ini mengedepankan keterlibatan
aktif murid dalam mengkosntruksi pengetahuan
dengan mengaitkannya pada konteks kehidupan nyata
(Alfriani & Andri, 2018). Model Pembelajaran ketiga
yaitu model Teams Games Tournament (TGT). Model TGT
dipilih karena model ini dirancang untuk mendorong
aktivitas siswa dalam kelompok untuk berkolaborasi
(Azizah & Winanto, 2025). Berdasarkan pemaparan
yang telah diuraikan, peneliti tertarik melaksanakan
penelitian yang berjudul “Model Procont Games:
Inovasi Pembelajaran IPAS wuntuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis dan Kolaborasi Murid
Sekolah Dasar” agar terjadi peningkatan keterampilan
berpikir kritis dan kolaborasi pada pembelajaran IPAS
di Sekolah Dasar kelas IV SDN Benua Anyar 8
Banjarmasin.

Metode
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
ialah pendekatan kualitatif. Melalui pendekatan ini,
data dikumpulkan dan disajikan dalam bentuk
deskriptif yang bersumber dari hasil pengamatan
terhadap perilaku subjek serta informasi yang diperoleh
melalui tuturan lisan maupun tulisan (Trisliatanto,
2020). Adapun jenis penelitian ini, yaitu Penelitian
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Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas adalah
suatu kegiatan penelitian yang dilakukan guru secara
sistematis melalui beberapa tahapan yang dilakukan
beberapa pertemuan secara kolaboratif dan partisipatif
guna untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu
proses pembelajaran di kelas (Sanjaya, 2016).

Model Penelitian Kelas yang digunakan dalam
penelitian ini mengacu pada Kemmis & McTaggart.
Model tersebut mencakup empat tahapan, yaitu: (1)
perencanaan; (2) pelaksanaan; (3) pengamatan; dan (4)
refleksi (Parnawi, 2020). Penelitian tindakan kelas
dilaksanakan empat kali pertemuan. Secara lebih rinci
berikut penjelasannya:
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J

REFLEKSI f PERTEMUAN | IINDAKAN
L g PENGAMATAN | <:D
— PERENCANAAN %

REFLEKSI { PERTEMUAN 2 T TINDAKAN

iE \l PENGAMATAN
>l PERENCANAAN
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|  REFLEKSI | PERTEMUAN 3 | TINDAKAN
[LL; | PENGAMATAN CA
- > PERENCANAAN %
REFLEKSI r PERTEMUAN 4 , TINDAKAN

(E—, | PENGAMATAN
!

Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan KelasModifikasi
Model Kemmis & MCTaggart Sumber (Parnawi, 2020)

L

Lokasi penelitian berada di SDN Benua Anyar 8
Banjarmasin. Subjek penelitian meliputi seluruh murid
kelas IV yang berjumlah 21 murid, terdiri atas 13 murid
laki-laki dan 8 murid perempuan. Penelitian ini
dilakukan pada semester genap tahun pelajaran
2025/2026 mata pelajaran IPAS. Objek penelitian
difokuskan pada aktivitas guru, aktivitas murid,
keterampilan berpikir kritis, keterampilan kolaborasi,
dan hasil belajar pada mata pelajaran IPAS yang
diperoleh melalui penggunaan model Procont Games.

Pengumpulan data melalui observasi, asesmen
keterampilan dan tes tertulis. Instrumen yang
digunakan  mencakup lembar observasi dan rubrik
penilaian. Aktivitas guru dinilai berdasarkan penerapan
langkah-langkah model Procont Games. Aktivitas murid
diukur berdasarkan partisipasi dalam setiap tahapan
pembelajaran model Procont Games, keterampilan
berpikir kritis dilihat dari kemampuan menganalisis dan
memecahkan masalah, keterampilan kolaborasi dilihat
dari kemampuan bekerja sama dalam kelompok, dan
hasil belajar dilihat dari capaian kognitif murid.
Selanjutnya, data dianalisis dengan dikelompokkan ke
dalam kriteria penilaian keberhasilan.

Setelah data terkumpul, kemudian dianalisis
secara deskriptif kuantitatif dengan memanfaatkan
skala presentase, lalu hasil tersebut dibandingkan
dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.
Aktivitas guru dikatakan berhasil apabila mencapai skor
minimal 226 dengan kriteria sangat baik. Aktivitas
murid secara indiviu dikatakan berhasil apabila
mencapai skor minimal 234 dan 277% murid secara
klasikal dengan kriteria sangat aktif. Keterampilan
berpikir kritis dan kolaborasi secara individu dikatakan
berhasil apabila mencapai skor minimal 213 dan >77%
murid secara klasikal dengan kriteria sangat terampil.
Kemudian, hasil belajar dikatakan tuntas secara
individu apabila mencapai skor minimal 265 dan secara
klasikal mencapai 277% dari seluruh murid yang
mencapai 265.

Hasil dan Diskusi
Aktivitas Guru

Aktivitas Guru
100%

100% 92%
80%
80% 70%

60%
40%
20%

0%

Pertemuan1 Pertemuan2 Pertemuan3 Pertemuan4

—g— Aktivitas Guru

Gambar 1. Persentase Aktivitas Guru Setiap Pertemuan

Berdasarkan Gambar 1, aktivitas guru
mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. Pada
pertemuan 1, aktivitas guru memperoleh skor 29 (70%)
dengan kategori “baik”. Selanjutnya, pada pertemuan 2
meningkat menjadi skor 32 (80%) dengan kategori
“sangat baik”. Peningkatan kembali terjadi pada
pertemuan 3 dengan skor 37 (92%) dan tetap berada
pada kategori “sangat baik”. Pada pertemuan 4, aktivitas
guru mencapai skor maksimal yaitu skor 40 (100%)
dengan kategori “sangat baik”.

Aktivitas Murid
Berdasarkan Gambar 2, aktivitas murid
mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. Pada
pertemuan I, aktivitas murid memperoleh persentase
38% dengan kategori "Sebagian Kecil Murid Sangat
Aktif." Selanjutnya, pada pertemuan II meningkat
menjadi 43% dengan kategori "Sebagian Kecil Murid
Sangat Aktif." Peningkatan kembali terjadi pada
pertemuan III dengan persentase 76% yang termasuk
kategori "Sebagian Besar Murid Sangat Aktif." Pada
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pertemuan IV, aktivitas murid mencapai persentase
100% dengan kategori "Seluruh Murid Sangat Aktif."

Aktivitas Murid
100%

100%
80%
60%
40%
20%

0%

76%

38%

Pertemuan3 Pertemuan 4

Pertemuan 2

Pertemuan 1

—@— Aktivitas Murid

Gambar 2. Persentase Aktivitas Murid Setiap
Pertemuan

Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan Berpikir Kritis
100%

100% .
71%
L ]

80%
60%
40% 29%

38%
20%

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4

#® - Keterampilan Berpikir Kritis

|
Gambar 3. Persentase Keterampilan Berpikir Kritis
Setiap Pertemuan

Berdasarkan Gambar 3, keterampilan berpikir
kritis murid mengalami peningkatan pada setiap
pertemuan. Pada pertemuan 1, persentase keterampilan
berpikir kritis mencapai 29% dengan kategori "Sebagian
Kecil Sangat Terampil". Selanjutnya, pada pertemuan 2
meningkat menjadi 38% dengan kategori "Sebagian
Kecil Sangat Terampil". Peningkatan kembali terjadi
pada pertemuan 3 dengan persentase 71% yang
termasuk kategori "Sebagian Besar Sangat Terampil".
Pada pertemuan 4, keterampilan berpikir kritis
mencapai 100% dengan kategori "Seluruh Murid Sangat
Terampil".

Keterampilan Kolaborasi

Berdasarkan Gambar 4, keterampilan kolaborasi
murid mengalami peningkatan pada setiap pertemuan.
Pada pertemuan 1, persentase keterampilan kolaborasi
sebesar 38% dengan kategori "Sebagian Kecil Sangat
Terampil". Persentase tersebut meningkat menjadi 43 %
pada pertemuan 2, kemudian meningkat menjadi 76%
pada pertemuan 3, hingga mencapai 100% pada
pertemuan 4 dengan kategori "Seluruh Murid Sangat
Terampil".

Keterampilan Kolaborasi
100%

100%

76%
80%

60%
38%

40%
20%
0%

Pertemuan 3 Pertemuan 4

Pertemuan 2

Pertemuan 1

=== Keterampilan Kolaborasi

Gambar 4. Persentase Keterampilan Kolaborasi Setiap

Pertemuan
Hasil Belajar
Hasil Belajar
100%
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80% 1%
60% 43%

40% 33%
6

20%
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Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4

Hasil Belajar

Gambar 5. Persentase Hasil Belajar Setiap Pertemuan

Berdasarkan Gambar 5, hasil belajar murid
mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. Pada
pertemuan 1, persentase ketuntasan hasil belajar sebesar
33% dengan kategori "Sebagian Kecil Tuntas".
Persentase tersebut meningkat menjadi 43% pada
pertemuan 2 dengan kategori "Hampir Setengah Murid
Tuntas". Selanjutnya, pada pertemuan 3 meningkat
menjadi 71% dengan kategori "Sebagian Besar Murid
Tuntas". Peningkatan kembali terjadi pada pertemuan 4
hingga mencapai 100% dengan kategori "Seluruh Murid
Tuntas".

Penerapan model Procont Games yang
mengintegrasikan Problem Based Learning (PBL),
Contextual Teaching and Learning (CTL), dan Teams Games
Tournament (TGT) terbukti mampu meningkatkan
kualitas pembelajaran IPAS di kelas IV SDN Benua
Anyar 8 Banjarmasin. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan aktivitas guru, aktivitas murid,
keterampilan berpikir kritis, keterampilan kolaborasi,
dan hasil belajar secara bertahap hingga seluruh

indikator keberhasilan tercapai pada pertemuan
keempat. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
integrasi  ketiga model pembelajaran mampu

menciptakan proses pembelajaran yang aktif, bermakna,
dan berpusat pada murid.

Peningkatan ini terjadi karena pada setiap akhir
pertemuan dilakukan refleksi terhadap pelaksanaan
pembelajaran untuk mengidentifikasi kelebihan dan
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kekurangan yang muncul selama proses pembelajaran.
Hasil refleksi tersebut menjadi dasar bagi guru dalam
melakukan perbaikan pada pertemuan berikutnya,
seperti mengoptimalkan pengelolaan kelompok,
meningkatkan bimbingan selama diskusi, mengatur
alokasi waktu pembelajaran secara lebih efektif, serta
memberikan kesempatan yang lebih merata kepada
murid untuk berpartisipasi aktif. Perbaikan yang
dilakukan secara berkelanjutan menjadikan pelaksanaan
model Procont Games semakin optimal sehingga aktivitas
guru dan aktivitas murid meningkat, yang selanjutnya
berdampak positif pada meningkatnya keterampilan
berpikir kritis, keterampilan kolaborasi, dan hasil belajar
murid. Temuan ini sejalan dengan pendapat
Noorhapizah et al. (2022) yang menyatakan bahwa
refleksi dalam pembelajaran merupakan upaya guru
untuk memperbaiki proses pembelajaran secara
berkesinambungan sehingga tercipta pembelajaran yang
lebih efektif.

Peningkatan aktivitas guru menjadi faktor utama
yang mendorong keberhasilan pembelajaran. Guru
semakin terampil melaksanakan sintaks Procont Games
mulai dari penyajian permasalahan kontekstual,
pembentukan kelompok heterogen, pembimbingan
penyelidikan, fasilitasi presentasi, pelaksanaan games
tournament, hingga refleksi pembelajaran. Pelaksanaan
sintaks yang semakin optimal menciptakan suasana
belajar yang lebih terarah dan memberikan kesempatan
kepada seluruh murid untuk terlibat aktif selama proses
pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan Nurzannah
(2022) yang menyatakan bahwa kemampuan guru
dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran merupakan faktor yang menentukan
keberhasilan proses belajar. Selain itu, Herman (2025)
juga menjelaskan bahwa penggunaan model
pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran karena memberikan pengalaman belajar
yang lebih bermakna.

Meningkatnya aktivitas guru berdampak pada
meningkatnya aktivitas murid selama pembelajaran.
Murid tidak lagi berperan sebagai penerima informasi,
tetapi aktif mengidentifikasi permasalahan, berdiskusi,
bertukar pendapat, mempresentasikan hasil kerja
kelompok, serta mengikuti games tournament. Aktivitas
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran telah
beralih dari pembelajaran yang berpusat pada guru
menjadi pembelajaran yang berpusat pada murid.
Kondisi ini sesuai dengan pendapat Lestariningsih et al.
(2023) yang menyatakan bahwa faktor yang penting
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran ialah
keaktifan murid pada aktivitas belajarnya. Qibtiah et al.
(2025) juga menyatakan bahwa keterlibatan aktif murid
selama proses pembelajaran juga berkonstribusi
terhadap peningkatan partisipasi dan motivasi belajar
murid.

Peningkatan  aktivitas murid selanjutnya
berdampak positif pada meningkatnya keterampilan
berpikir kritis dan keterampilan kolaborasi. Tahapan
Problem Based Learning melatih murid menganalisis
permasalahan dan menentukan solusi berdasarkan
informasi yang  diperoleh, sedangkan model
pembelajaran  Contextual  Teaching and  Learning
membantu murid menghubungkan konsep dengan
situasi kehidupan nyata sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna. Sementara itu, kegiatan Teams Games
Tournament mendorong murid untuk bekerja sama,
menghargai pendapat teman, berbagi tanggung jawab,
dan berkompetisi secara sehat. Dengan demikian, ketiga
model tersebut saling melengkapi dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis sekaligus keterampilan
kolaborasi. Temuan ini sesuai dengan Noorhapizah et al.
(2022) yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir
kritis berkembang melalui aktivitas menganalisis dan
mengevaluasi informasi, serta didukung oleh Sunbanu
et al. (2019) yang menjelaskan bahwa keterampilan
kolaborasi terbentuk melalui pengalaman bekerja sama
dalam mencapai tujuan bersama. Ridhani et al. (2024)
juga menyatakan bahwa model pembelajaran inovatif
berbasis masalah dan kooperatif mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi murid
sekolah dasar.

Peningkatan aktivitas guru, aktivitas murid,
keterampilan berpikir kritis, dan keterampilan
kolaborasi berdampak terhadap peningkatan hasil
belajar murid. Pembelajaran yang diawali dengan
penyelesaian masalah, dilanjutkan diskusi kelompok,
presentasi hasil, permainan edukatif, dan evaluasi
individu memberikan pengalaman belajar yang aktif
sehingga murid mampu membangun pemahaman
konsep secara lebih mendalam. Hal tersebut terlihat dari
meningkatnya ketuntasan hasil belajar hingga mencapai
ketuntasan klasikal 100% pada akhir penelitian. Temuan
ini sejalan dengan Asniwati et al. (2019) dan Metroyadi
et al. (2019) yang menyatakan bahwa pembelajaran
kooperatif yang memberikan pengalaman belajar secara
langsung mampu meningkatkan hasil belajar baik secara
individu maupun klasikal. Selain itu, kegiatan evaluasi
pada akhir pembelajaran juga membantu guru
mengidentifikasi tingkat penguasaan konsep murid

sekaligus menjadi dasar perbaikan pembelajaran
berikutnya.
Hasil penelitian ini secara keseluruhan

menunjukkan bahwa model Procont Games memiliki
keunggulan dalam mengintegrasikan pembelajaran
berbasis masalah, pembelajaran kontekstual, dan
pembelajaran kooperatif berbasis permainan ke dalam
satu rangkaian pembelajaran. Integrasi tersebut mampu
mewujudkan pembelajaran yang aktif, bermakna,
kolaboratif, dan menyenangkan sehingga berdampak
pada peningkatan aktivitas guru, aktivitas murid,
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keterampilan berpikir kritis, keterampilan kolaborasi,
dan hasil belajar pada pembelajaran IPAS di sekolah
dasar. Temuan ini memperkuat potensi model Procont
Games sebagai alternatif model pembelajaran inovatif
yang mendukung peningkatan kompetensi abad ke-21
pada implementasi Kurikulum Merdeka

Kesimpulan
Penerapan model  Procont  Games yang
mengintegrasikan Problem Based Learning (PBL),

Contextual Teaching and Learning (CTL), dan Teams Games
Tournament (TGT) terbukti efektif meningkatkan
kualitas pembelajaran IPAS di kelas IV SDN Benua
Anyar 8 Banjarmasin. Penerapan model tersebut
meningkatkan aktivitas guru dan aktivitas murid, yang
selanjutnya berdampak pada meningkatnya
keterampilan berpikir kritis, keterampilan kolaborasi,
dan hasil belajar murid, sehingga seluruh indikator
keberhasilan penelitian tercapai. Peningkatan tersebut
didukung oleh proses refleksi dan perbaikan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan pada setiap pertemuan
sehingga pelaksanaan sintaks pembelajaran semakin
optimal. Dengan demikian, model Procont Games dapat
menjadi alternatif model pembelajaran inovatif yang
mendukung pembelajaran IPAS yang aktif, bermakna,
kolaboratif, dan berorientasi pada peningkatan
kompetensi abad ke-21 di sekolah dasar.
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